SAMBUTAN PENJABAT BUPATI BULELENG
DALAM RANGKA
PENCANANGAN PERBAIKAN/REHAB RUMAH TIDAK
LAYAK HUNI UNTUK PERCEPATAN PENGHAPUSAN
KEMISKINAN EKSTREM DI KABUPATEN BULELENG
SELASA, 19 SEPTEMBER 2023

Yang terhormat,
e Pj. Gubernur Bali,
e Pangdam IX Udayana,

Yang saya hormati,

e Ketua dan Wakil Ketua DPRD Kabupaten Buleleng,

Kepala Perwakilan Bank Indonesia Provinsi Bali,

Direktur Utama Bank Pembangunan Daerah Bali,

Forkopimda Kabupaten Buleleng,

Ketua Pengadilan Negeri Singaraja,
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Komandan SECATA Singaraja,

Komandan Batalyon 900 Raider,

Kepala SPN Singaraja,

Ketua Komisi Penyiaran Provinsi Bali,

Kepala Bulog Kantor Wilayah Bali,

Kepala BPS Kabupaten Buleleng,

Sekda beserta Pejabat Pimpinan Tinggi Pratama
Pemerintah Kabupaten Buleleng,

Camat se-Kabupaten Buleleng,

Para Kabag Lingkup Setda Kabupaten Buleleng,
Ketua Gerakan Pramuka Kwarcab Buleleng,
Perbekel dan Lurah yang wilayahnya terdapat
masyarakat miskin ekstrem,

Pimpinan Perusahaan Pemberi CSR,

serta hadirin sekalian yang berbahagia khususnya
saudara kami yang kurang beruntung yang masuk

dalam Keluarga Miskin Ekstrem,



Om Swastiastu,

Assalamualaikum Warohmatullahi Wabarakatuh,
Salam Sejahtera bagi kita semua,

Shalom,

Namo Buddhaya,

Salam Kebajikan.

Puja pengastuti dan angayu bagia kami panjatkan
kehadapan lda Sang Hyang Widhi Wasa/Tuhan Yang
Maha Esa, karena berkat rahmat-Nya kita dapat berkumpul
di tempat ini dalam keadaan sehat walafiat dalam rangka
“Pencanangan Perbaikan Rumah Tidak Layak Huni
Untuk Percepatan Penurunan Kemiskinan Ekstrem di
Kabupaten Buleleng yang dirangkaikan dengan Karya
Bhakti TNI”, pada hari ini Anggara Pon Wuku Merakih,
Selasa, 19 September 2023.



Bapak Pj. Gubernur, Pangdam IX Udayana dan

Bapak/lbu yang kami hormati,

Sesuai dengan arahan dari Presiden Rl pada Rapat

Koordinasi Nasional Kepala Daerah dan Forkompimda

seluruh  Indonesia pada awal Tahun 2023 terdapat 9

arahan kepada kepala daerah yaitu:

1.
2.

Pengendalian Inflasi

Percepatan Penurunan Kemiskinan Ekstrem dengan
target 0% pada Tahun 2024

3. Penurunan Stunting

. Kemudahan perijinan investasi

5. ASN bekerja sesuai prioritas (Birokrasi, APBD,

TKDN)

Perancangan APBD sebaik-baiknya sehingga tidak
ada Silpa

. Melakukan desain kota dengan baik agar memiliki

diferensiasi dengan memaksimalkan potensi dan ciri
khas daerah masing-masing

. Menjaga stabilitas politik dan keamanan menjelang

Pemilu 2024

. Menjamin kebebasan beragama dan beribadah.
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Terkait dengan hal tersebut, Pemerintah Kabupaten
Buleleng bersinergi dengan Forkompimda dan seluruh
pemangku kepentingan telah melakukan langkah-langkah
konkrit untuk melaksanakan arahan Presiden tersebut.

Dalam pengendalian inflasi, pemerintah daerah
melalui Tim Pengendalian Inflasi Daerah berkolaborasi
dengan berbagai pihak telah ~merumuskan dan
melaksanakan strategi yang tepat sehingga inflasi di
Kabupaten Buleleng dapat dikendalikan dengan baik, pada
akhir tahun 2022 capaian tingkat inflasi sebesar 3,8%
berada dibawah target 4% yang ditetapkan. Atas
pencapaian tersebut Pemerintah Kabupaten Buleleng telah
menerima penghargaan dari Kementerian Keuangan RI
berupa penyaluran Dana Insentif Daerah sebesar 11,4
Miliar Rupiah dan penghargaan dari Bank Indonesia

Perwakilan Bali.

Bapak/Ibu yang kami banggakan,
Kemudian dalam penanganan stunting di Kabupaten

Buleleng, pemerintah daerah telah melaksanakan langkah-
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langkah nyata dan strategis serta telah diinstruksikan
kepada perangkat daerah teknis untuk melakukan
identifikasi, verifikasi dan validasi data yang benar serta
melaksanakan kegiatan yang menyasar langsung kepada
masyarakat sasaran melalui intervensi spesifik dan
intervensi sensitif serta pelaksanaan 8 aksi konvergensi
stunting. Kami meyakini dengan langkah-langkah nyata,
masif dan berkelanjutan, tingkat prevalensi stunting di
Kabupaten Buleleng akan terus mengalami penurunan.
Selanjutnya terkait dengan percepatan penghapusan
kemiskinan ekstrem, data P3KE (Pensasaran Pencegahan
dan Penghapusan Kemiskinan Ekstrem) dari Kemenko
PMK terdapat 10.312 Kepala Keluarga masuk dalam
kategori masyarakat miskin ekstrem yaitu keluarga yang
biaya kebutuhan hidup sehari-harinya berada di bawah
garis kemiskinan esktrem; setara dengan USD 1.9 PPP
(Purchasing Power Parity). Dari data tersebut dilakukan
verifikasi kembali, didapat data 5.314 keluarga, masuk
dalam kategori masyarakat miskin ekstrem di Kabupaten

Buleleng. Kemudian kami instruksikan kembali untuk
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melakukan verifikasi dan validasi dengan melibatkan
Fasilitator PKH Dinas Sosial Kabupaten Buleleng dengan
terjun langsung ke lapangan untuk mendapatkan data yang
betul-betul valid. Data yang didapat adalah 349 keluarga di
Kabupaten Buleleng masuk dalam kategori masyarakat
miskin ekstrem, disertai data By Name By address, foto
rumah dan titik koordinat lokasi.

Bapak/Ibu dan hadirin sekalian yang kami hormati,

Untuk mencapai target yang telah ditetapkan
Presiden yang tertuang dalam Instruksi Presiden Nomor 4
Tahun 2022 tentang Percepatan Penghapusan Kemiskinan
Ekstrem bahwa tahun 2024 ditargetkan kemiskinan
ekstrem 0%, pemerintah daerah melalui APBD 2023, telah
menganggarkan dan menyalurkan bantuan sosial uang
(BSU) sebesar Rp.450 ribu per bulan kepada keluarga
sasaran sampai dengan bulan Desember 2023.

Hasil verifikasi dan validasi data saudara-saudara kita

yang masuk dalam kategori masyarakat miskin ekstrem,
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dari 349 keluarga terdapat 283 keluarga belum memiliki
rumah yang layak huni. Dalam APBD Kabupaten Buleleng
telah dialokasikan anggaran untuk penanganan rumah
tidak layak huni pada tahun 2023 ini. Namun karena
keterbataan anggaran belum seluruh kebutuhan dapat
terpenuhi. Selanjutnya kami menggugah dan mengetuk
hati perusahaan yang ada di Kabupaten Buleleng untuk
turut berpartisipasi dalam penanganan rumah tidak layak
huni, dan astungkara disambut dengan baik, banyak
perusahaan yang telah berkomitmen untuk memberikan
bantuan melalui Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan
Perusahaan atau lebih dikenal dengan CSR (Corporate
Social Responsibility), diantaranya:
v' PT. Bank BPD Bali
v' Perumda Air Minum Tirta Hita Buleleng
v  PT. Pelabuhan Indonesia (Persero) Sub
Regional Bali Nusra
v PT. PLN Indonesia Power Sub Unit PLTGU
Pemaron

v PT. Agung Toyota Singaraja
v' PT. Cendana Indopearls
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v' PT. Prima Larvae Bali

v' PT. Bank BNI Cabang Singaraja
v' PT. Bank BRI Cabang Singaraja
v' PT. Bank BCA Cabang Singaraja

Tentu saja kami membuka ruang seluas-luasnya
kepada perusahaan lain untuk ikut serta berpartipasi dalam
penanganan rumah tidak layak huni di Kabupaten
Buleleng.

Disamping itu, Gerakan Pramuka Kwartir Cabang
Buleleng turut juga berpartisipasi dalam penanganan
rumah tidak layak huni di Desa Panji Anom. Dan pada
kesempatan yang baik ini kami juga mengundang
Bapak/Ibu untuk dapat berkontribusi dalam penanganan

rumah tidak layak huni di Kabupaten Buleleng.

Bapak Pj. Gubernur, Bapak Pangdam IX Udayana dan
Bapak/lbu yang kami hormati,
Hasil koordinasi dengan Dandim 1609/Buleleng,

disampaikan bahwa TNI berkeinginan untuk turut



berpartisipasi dalam penanganan rumah tidak layak huni di
Kabupaten Buleleng melalui karya bhakti TNI. Tentu saja
kami menyambut baik keinginan mulia ini, kami sama
sekali tidak menyangsikan kemampuan, semangat tinggi
yang dimiliki anggota TNI, sebagaimana telah dibuktikan
dengan kerjasama pembangunan Rumah Sejahtera
Terpadu (RST) bantuan dari Kemensos bersama TNI, Palri,
aparat desa, Satpol PP, Taruna Siaga Bencana, Pramuka,
dan masyarakat di Desa Lokapaksa, Kecamatan Seririt.
Melalui karya bhakti TNI dalam penanganan rumah
tidak layak huni di Kabupaten Buleleng yang bersumber
dari TISLP/CSR dari perusahaan menunjukkan bahwa kita
semua, pemerintah, dunia usaha, TNI dan komponen
masyarakat lainnya telah berkolaborasi dan bersinergi
memerangi kemiskinan ekstrem. Kami yakin jika kita
bergerak bersama, bergotong royong dalam menangani
kemiskinan ekstrem, maka target penghapusan kemiskinan
ekstrem di Kabupaten Buleleng dapat kita wujudnyatakan
sebelum tahun 2024 sebagaimana target, arahan dan

instruksi dari Presiden.
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Bapak Pj. Gubernur, Bapak Pangdam IX Udayana dan
Bapak/Ibu yang berbahagia,

Demikian beberapa hal yang dapat kami sampaikan
sehubungan dengan pencanangan perbaikan Rumah
Tidak Layak Huni untuk percepatan penurunan
kemiskinan ekstrem di Kabupaten Buleleng. Mudah-
mudahan apa yang kita lakukan pada hari ini mendapat
tuntunan dari Sang Hyang Widhi Wasa/Tuhan Yang Maha
Esa. Kiranya dalam penyampaian ada hal-hal yang
kurang berkenan kami mohon maaf yang sebesar-
besarnya.

Sekian dan terima kasih.

Om Santih, Santih, Santih, Om
Wassalamualaikum Warohmatullahi Wabarakatuh,
Salam Sejahtera bagi kita semua,

Shalom,

Namo Buddhaya,

Salam Kebajikan.
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Seririt, 19 September 2023

Pj. Bupati Buleleng,

Ir. Ketut Lihadnyana, M.M.A.
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